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Untuk Orang Tua Dan Pengajar 

 Banyak dari materi-materi yang akan disampaikan 
dalam buku ini: yang -secara umum- sudah Allah Subhaanahu 
Wa Ta’aalaa fithrahkan kedalam akal dan pikiran anak 
manusia, akan tetapi hal-hal ini perlu kita tanamkan dan 
tekankan; karena banyaknya syubhat (kerancuan) dalam 
masalah-masalah ini -khususnya pada masa-masa sekarang 
ini-. Sehingga anak-anak perlu kita bentengi dengan 
menguatkan fithrah mereka. 

 Tujuan dari buku ini -secara umum- adalah: 

1. Mengenal Allah ‘Azza Wa Jalla sebagai Pencipta. 

2. Karena Allah Yang Menciptakan kita dan Menciptakan 
alam semesta; maka wajib atas kita untuk beribadah kepada 
Allah saja. 

3. Untuk beribadah kepada Allah; maka kita harus 
mengikuti Rasul-Nya yang Dia utus kepada kita; yaitu: Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

4. Yang dibawa oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam kepada kita adalah agama Islam. 

5. Prinsip-Prinsip ‘Aqidah yang intinya adalah Rukun 
Iman yang enam. 

6. Penjelasan Prinsip ‘Aqidah yang terpenting; yaitu: Iman 
kepada Allah. 
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الرحيم الرحمن الله بسم  

Pelajaran Pertama: 

Mengenal Benda-benda Yang 

Ada Di Alam Semesta 

 Di antara benda-benda yang ada di 

alam semesta adalah: 

1. Matahari ٌشـَمـْس  

2. Bulan   ٌقَـمـَر 

3. Bintang   ٌنَـجـْم 

4. Langit  ٌسـَمَـاء 

5. Gunung   ٌجَـبَـل  

6. Bumi  ٌأرَْض 

 Benda-benda ini -dan yang lainnya- 

menunjukkan kekuasaan dan kebesaran 

penciptanya; yaitu: Allah. 
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Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  ^  ]  \  [      Z  Y

  d  c  b     a  `  _Z 

 “Sesungguhnya dalam penciptaan 

langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang yang 

berakal.” (QS. Ali ‘Imran: 190) 

  



7 

 

Pelajaran Kedua: 

Mengenal Makhluk-makhluk 

Hidup 

 Di antara makhluk-makhluk hidup 

yang ada di alam semesta ini adalah: 

1. Saya  أنََـا 

2. Abi   ْأبَِـي 

3. Ummi   ُيْ أ م�ـ  

4. Kakek   جـَد� 

5. Nenek   ٌجَـد�ة 

6. Paman   عـَم� 

7. Bibi   ٌعـَم�ـة 

8. Teman   ٌصَـدِيْـق 

9. Saudara (Kakak/Adik) Laki-laki   ٌَأخ 
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10. Saudara (Kakak/Adik) Perempuan 

خْـتٌ أُ   

11. Burung   ٌطَـيْـر 

12. Ayam   ٌديِْـك 

 Makhluk-makhluk hidup ini -dan 

yang lainnya- menunjukkan kekuasaan 

dan kebesaran penciptanya; yaitu: 

Allah. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  w  v  u  ts  rZ 

“Dan pada dirimu sendiri (terdapat 

tanda-tanda kebesaran Allah). Maka 

apakah kamu tidak memper-hatikan?”  

(QS. Adz-Dzariyat: 21) 

Allah juga berfirman: 
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 [   o  nm  l       k      j   i  h  g

  x       w  v  u    t  sr  q   pZ 

“Tidakkah mereka memperhatikan 

burung-burung yang mengembangkan 

dan mengatupkan sayapnya di atas 

mereka? Tidak ada yang menahannya (di 

udara) selain (Allah) Yang Maha 

Pengasih. Sungguh, Dia Maha Melihat 

segala sesuatu.” (QS. Al-Mulk: 19) 
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Pelajaran Ketiga: 

Segala Yang Ada Di Alam 

Semesta Ini; Dahulunya 

Adalah Tidak Ada 

 Alam semesta ini dahulunya adalah 

tidak ada, kemudian Allah Ta’aalaa 

menciptakannya. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  ²  ±  °  ¯   ®  ¬  «

  ¼»  º  ¹  ¸  ¶   µ  ´  ³

    Å  ÄÃ     Â  Á   À  ¿  ¾  ½

  È  Ç  ÆZ 
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“Allah-lah yang telah menciptakan 

langit dan bumi, dan menurunkan air 

(hujan) dari langit, kemudian dengan (air 

hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai 

buah-buahan sebagai rezeki untukmu, 

dan Dia telah menundukkan kapal 

bagimu agar berlayar di lautan dengan 

kehendak-Nya, dan Dia telah menun-

dukkan sungai-sungai bagimu.” (QS. 

Ibrahim: 32) 

 Bahkan diri kita; dahulunya adalah 

tidak ada, kemudian Allah-lah yang 

menciptakan kita. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  ¶  µ  ´  ³  ²  ±  °  ¯  ®  ¬

   ¹  ¸Z 
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“Bukankah pernah datang kepada 

manusia waktu dari masa yang ketika 

itu belum merupakan sesuatu yang 

dapat disebut?” (QS. Al-Insan: 1) 
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Pelajaran Keempat: 

Allah Adalah Pencipta Segala 

Sesuatu, Tidak Ada Pencipta 

Selain Dia 

 Allah yang telah menciptakan alam 

semesta, termasuk diri kita. Tidak 

mungkin semuanya ada tanpa ada 

pencipta. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  C  B  A  @  ?  >  =    <  ;  :

  K  J  I  H  GF  E   DZ 

“Apakah mereka diciptakan tanpa 

asal-usul ataukah mereka yang 

menciptakan (diri mereka sendiri)? 
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Ataukah mereka telah menciptakan 

langit dan bumi? Sebenarnya mereka 

tidak meyakini (apa yang mereka 

katakan).” (QS. Ath-Thur: 35-36) 

 Secara umum manusia mengakui 

bahwa Allah-lah yang menciptakan 

mereka dan menciptakan alam semesta. 

Bahkan secara umum mereka meyakini 

bahwa hanya Allah-lah yang mengatur 

alam semesta; yang bisa mendatangkan 

kebaikan atau menolak keburukan. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [   ̈     §  ¦  ¥    ¤  £  ¢

  ²   ±  °  ¯  ®¬  «  ª  ©

    »  º  ¹  ¸  ¶  µ  ´  ³
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  Å  Ä  Ã    Â  Á  À  ¿¾  ½  ¼

  Í  Ì  Ë  Ê  É  È  Ç       Æ

  ×  Ö  ÕÔ  Ó  Ò  Ñ          Ð     Ï  Î

   Ù  ØZ 

“Katakanlah (Wahai Rasul): "Milik 

siapakah bumi, dan semua yang ada di 

dalamnya, jika kamu mengetahui?" 

Mereka akan menjawab: "Milik Allah." 

Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak 

ingat?" Katakanlah: "Siapakah Rabb 

Yang memiliki langit yang tujuh dan 

Yang memiliki 'Arsy yang agung?" 

Mereka akan menjawab: "Milik Allah." 

Katakanlah: "Maka mengapa kamu tidak 

bertakwa?" Katakanlah: "Siapakah yang 

di tangan-Nya berada kekuasaan segala 



18 

 

sesuatu. Dia melindungi, dan tidak ada 

yang dapat dilindungi dari (azab)-Nya, 

jika kamu mengetahui?" Mereka akan 

menjawab: "Milik Allah." Katakanlah: 

"(Kalau demikian), maka bagaimana 

kamu sampai tertipu?".” (QS. Al-

Mu’minun: 84-89) 
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Pelajaran Kelima: 

Kita Wajib Beribadah Hanya 

Kepada Allah 

 Setelah kita mengetahui bahwa 

hanya Allah saja yang menciptakan kita 

dan memberi rezeki kepada kita dengan 

berbagai macam rezeki -yang kita sendiri 

tidak mampu untuk menghitungnya-; 

maka kewajiban kita adalah: beribadah 

kepada Allah dengan penuh ketunduk-

kan dan kecintaan kepada-Nya. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  s  r   q  p  o  n  m  l

  {    z  y  x  w  v  u  t
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  ¦  ¥     ¤  £  ¢   ¡  �   ~  }  |

   °  ¯  ®  ¬  «  ª©  ¨  §

  ²  ±Z 

“Wahai manusia! Beribadahlah kepada 

Rabb-mu yang telah menciptakan kamu 

dan orang-orang yang sebelum kamu, 

agar kamu bertakwa. (Dia-lah) yang 

menjadikan bumi sebagai hamparan 

bagimu dan langit sebagai atap, dan 

Dia-lah yang menurunkan air (hujan) 

dari langit, lalu Dia hasilkan dengan 

(hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki 

untukmu. Karena itu, janganlah kamu 

mengadakan tandingan-tandingan bagi 

Allah, padahal kamu mengetahui.” (QS. 

Al-Baqarah: 21-22) 
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 Bahkan Allah menciptakan kita 

bertujuan agar kita beribadah kepada-

Nya. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  I   H  G  F  E  D   CZ  

“Aku tidak menciptakan jin dan 

manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-

Dzariyat: 56) 
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Pelajaran Keenam: 

Macam-macam Ibadah 

 Yang termasuk ibadah kepada 

Allah adalah: 

 …………….…………………… : اَلـص�لاَةُ  .1

 ...………….…………………… : اَلـز�كـَاةُ  .2

 ..………………………………..: اَلـص�ـيَـامُ  .3

 ..……………………………….… : اَلـحَـج�  .4

 ...…………………………….… : اَلـص�ـدْقُ  .5

 .………………………………… : اَلـد�عـَاءُ  .6

 .………………………..………… : اَلـذ�كـْرُ .7

 ..…………………………...… : اَلإْخِْـلاَصُ .8

ـوَالـِديَْـنِ بِـر� الْ  .9  : …...….…………………… 

    ……………………………….………….. 

 ...…………..……… : اَلأْمَْـرُ بِـالْـمَـعْـرُوْفِ .10
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     ………………………………………….. 

اَلـن�ـهْـيُ عَـنِ الْـمُـنْـكَـرِ   .11 : …….………….. 

     ………………………………………….. 

 .……………………...… : قِـرَاءَةُ الْـقُـرْآنِ .12

     ………………………………………….. 

 ...……………………..…… : مـَحَـب�ـةُ اللهِ  .13

     ………………………………………….. 

 …………………...… : مـَحَـب�ـةُ رَسـُوْلِ اللهِ  .14

     ………………………………………….. 

 .…………………...… : الَْـخَـوْفُ مِـنَ اللهِ   .15

     ………………………………………….. 

قْـدَارِ اللهِ اَلـص�ـبْـرُ عَـلَـى أَ  .16  : …..…………... 

     ………………………………………….. 

كْـرُ لِـنِـعَـمِ اللهِ  .17  ..………………….. : اَلـش�ـ

     ………………………………………….. 
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18. اللهِ  اَلـت�ـوَك�ـلُ عَـلَـى  : ……………..……… 

     ………………………………………….. 

 .………………..… : اَلـر�جَـاءُ لـِرَحْـمـَةِ اللهِ  .19

     ………………………………………….. 

 ……………..… : اَلْـخَـوْفُ مِـنْ عَـذَابِ اللهِ  .20

    ………………………………………….. 
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Pelajaran Ketujuh: 

Perbedaan Antara: (1)Muslim, 

(2)Musyrik, dan (3)Orang 

Sombong 

 Dalam beribadah kepada Allah; 

maka manusia berbeda-beda: 

1. Muslim/Muslimah (orang yang 

bertauhid); yaitu: orang yang beribadah 

kepada Allah dan tidak beribadah 

kepada selain-Nya. 

2. Musyrik; yaitu: orang yang 

beribadah kepada Allah, akan tetapi dia 

juga beribadah kepada selain Allah. 

Seperti: orang yang beribadah kepada 

patung, batu, pohon, berdo’a (meminta) 

kepada kubur, orang yang sudah mati, 

dan lain-lain. 
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3. Orang yang sombong; yaitu: orang 

yang tidak mau beribadah kepada Allah 

sama sekali. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  4   3   21  0  /  .  -

  :    9  8  7  6  5

  ;Z 

“Dan Rabb-mu berfirman: "Berdoalah 

kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenan-

kan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 

yang sombong dari beribadah kepada-

Ku; maka akan masuk neraka Jahanam 

dalam keadaan hina dina".” (QS. Al-

Mu’min: 60) 
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Pelajaran Kedelapan: 

Dimana Allah? 

Bagaimana Cara Kita 

Beribadah Kepada-Nya? 

 Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berada di atas langit, bersemayam di 

atas ‘Arsy (singgasana)-Nya. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  \  [  Z  Y  X  W  V    U

     e   d  c  b  a  `  _  ^   ]

  ml  k  j  i  h   g  f

  w  v  u  t  s  rq   p  o  nZ 
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“Sungguh, Rabb-mu (adalah) Allah 

yang menciptakan langit dan bumi dalam 

enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 

‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada 

siang yang mengikutinya dengan cepat, 

dan (Dia ciptakan) matahari, bulan dan 

bintang-bintang (masing-masing) tunduk 

kepada perintah-Nya. Ingatlah! Pen-

ciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. 

Maha Suci Allah, Rabb seluruh alam.” 

(QS. Al-A’raf: 54) 

 Allah berada di atas dan tidak 

bercampur dengan makhluk-Nya. Allah 

mengutus Nabi dan Rasul dari kalangan 

manusia untuk menjelaskan bagaimana 

cara beribadah kepada Allah. Rasul 

yang Allah utus kepada kita adalah 

Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam. 
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Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [      ©  ¨          §  ¦   ¥  ¤    £  ¢   ¡

  ¬  «  ªZ 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus 

seorang Rasul (Muhammad) kepada 

kamu, yang menjadi saksi terhadapmu, 

sebagaimana (dahulu) Kami telah 

mengutus seorang Rasul (Musa) kepada 

Fir’aun.” (QS. Al-Muzzammil: 15) 
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Pelajaran Kesembilan: 

Kewajiban Untuk ber-Ittibaa’ 

(Mengikuti) Nabi Muhammad 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

 Nabi Muhammad shallallaahu 

‘alaihi wa sallam adalah seorang yang 

Allah beri wahyu untuk disampai-kan 

kepada umat manusia agar mereka 

mengetahui bagaimana cara beribadah 

kepada Allah. Sehingga bagi kita yang 

ingin beribadah kepada Allah; maka 

harus mengikuti ajaran Nabi Muham-

mad shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 
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 [      ß    Þ  Ý  Ü  Û  Ú      Ù  Ø      ×   Ö

  ë  ê  é  è    ç  æ   å    ä     ã  â  áà

   ï  î  í    ìZ 

“Katakanlah (Muhammad): "Sesung-

guhnya aku ini hanya seorang manusia 

seperti kamu, (hanya saja) aku telah 

menerima wahyu: "Bahwa sesungguhnya 

Ilaah (sesembahan) kamu itu adalah 

Ilaah (sesembahan) Yang Esa". Maka 

barangsiapa mengharap pertemuan 

dengan Rabb-nya; maka hendaklah dia 

mengerjakan amal shalih dan janganlah 

dia mempersekutukan dengan sesuatu 

pun dalam beribadah kepada Rabb-

nya".” (QS. Al-Kahfi: 110) 
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 Wajib atas kita untuk ber-Ittibaa’ ; 

yaitu: (mengikuti) Nabi Muhammad 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam, sebagai-

mana firman Allah Ta’aalaa: 

 [  F  E   D  C   B  A   @  ?  >

  M   L  K  J  IH    GZ 

“Katakanlah (Muhammad): "Jika 

kamu (benar-benar) mencintai Allah; 

maka ikutilah aku, niscaya Allah 

mencintaimu dan mengampuni dosa-

dosamu." Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang.” (QS. Ali ‘Imran: 31) 
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Pelajaran Kesepuluh: 

Agama Kita Adalah Islam 

 Ajaran yang di bawa oleh Nabi 

Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam adalah Islam, sehingga Islam 

inilah agama yang kita ikuti. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  ML  K   J  I  H...  dZ 

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) 

di sisi Allah hanyalah Islam...” (QS. Ali 

‘Imran: 19) 

 Kita dinamakan muslim (laki-laki 

yang beragama Islam) atau Muslimah 

(perempuan yang beragama Islam). Kita 

harus memeluk agama Islam ini sampai 
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kita diwafatkan oleh Allah Ta’aalaa, 

sebagaimana firman Allah: 

 [ 98  7  6  5  4   =  <  ;:

  @?   >Z 

“Wahai orang-orang yang beriman! 

Bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya; dan janganlah 

kamu mati kecuali dalam keadaan 

muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102) 
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Pelajaran Kesebelas: 

Rukun Islam 

 Agama Islam dibangun di atas lima 

rukun, sebagaimana dijelaskan dalam 

sabda Nabi Muhammad shallallaahu 

‘alaihi wa sallam: 

هَ إلاِ� اللهُ ـدَ أنَْ لاَ إلِٰـهَـشْ ـأنَْ تَ  :لاَمُـلإْسِْاَ

مَ ـيْـقِ ـ، وَتُ لُ اللهِ وْـدًا رَسُـم� ـحَ ـوَأنَ� مُ

مَ وْـصُـاةَ، وَتَ ـز�كَـيَ الـؤْتِـلاَةَ، وَتُ ـالص�

عْتَ ـطَـتَـتَ إنِِ اسْ ـيْ ـبَـحُج� الْـانَ، وَتَ ـرَمَضَ

  .لاً ـيْـبِ ـهِ سَ ـيْـإلَِ

“Islam adalah: (1)engkau bersyahadat 

Laa Ilaaha Illallaah (tidak ada yang 

berhak di ibadahi selain Allah) dan 

bahwa Muhammad adalah Rasulullah 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam, (2)engkau 
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menegakkan Shalat, (3)engkau menunai-

kan Zakat, (4)engkau berpuasa di bulan 

Ramadhan, dan (5)engkau melaksanakan 

Haji ke Baitullah kalau mampu.” (HR. 

Muslim) 

 Jadi, Rukun Islam ada lima: 

1. Mengucapkan dua kalimat 

Syahadat 

2. Shalat 

3. Zakat 

4. Puasa 

5. Naik Haji. 
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Pelajaran Kedua Belas: 

Makna Syahadat ِٰـهَ إلاِ� اللهُلاَ إل  

 Makna dari ِٰـهَ إلاِ� اللهُلاَ إل   adalah: 

ق� إلاِ� اللهُ ـلاَ مَـعـْبُـودَْ بـِحَ  
.……………………………………………… 

.……………………………………………… 

 

 Sehingga kalimat ِٰإلاِ� اللهُـهَ لاَ إل   

mempunyai dua rukun; yaitu: 

 :yaitu ;(mengingkari) : اَلـن�ـفْـيُ  .1

mengingkari/menafikan semua yang 

diibadahi selain Allah Subhaanahu Wa 

Ta’aalaa. 

 :yaitu ;(menetapkan) : اَلإْثِْـبَـاتُ  .2

menetapkan seluruh ibadah hanya 

untuk Allah saja. 
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Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [...   á  à  ß  Þ  Ý  Ü

  ë  ê  é  èç  æ  å  ä  ã  â

ìZ 

“…Barang siapa yang ingkar kepada 

Thaaghuut dan beriman kepada Allah; 

maka sungguh, dia telah berpegang 

(teguh) dengan tali yang sangat kuat 

yang tidak akan putus. Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. 

Al-Baqarah: 256) 

[Thaaghuut adalah: Segala sesuatu 

yang diibadahi selain Allah] 
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Pelajaran Ketiga Belas: 

Makna Syahadat 

 أنَ� مـُحـَم�ـدًا رَسُـولُْ اللهِ 

 Makna dari Syahadat 

اللهِ  أنَ� مُـحـَم�ـداً رَسُـوْلُ  

    adalah: 

  طَـاعـَتـُهُ فِـيْـمـَا أمَـَرَ . ١
….…………………………………………… 

….…………………………………………… 

  تَـصـْدِيـْقـُهُ فِـيـْمَـا أخَـْبَـرَ . ٢
….…………………………………………… 

….…………………………………………… 

  اجِْـتـِنَـابُ مَـا نَـهَـى عَـنْـهُ وزَجَـَرَ . ٣
….…………………………………………… 

….…………………………………………… 
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  أنَْ لاَ يـُعـْبَـدَ اللهُ إلاِ� بـِمَـا شَـرعََ . ٤
….…………………………………………… 

….…………………………………………… 
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Pelajaran Keempat Belas: 

Perwujudan Dua Kalimat 

Syahadat 

 Perwujudan dari Syahadat 

ـهَ إلاِ� اللهُلاَ إلِٰ  

    adalah: 

- Kita meng-ikhlas-kan ibadah hanya 

kepada Allah saja dan kita tidak 

beribadah kepada selain-Nya. 

 Perwujudan dari Syahadat 

 أنَ� مـُحـَم�ـدًا رَسُـولُْ اللهِ 

    adalah: 

- Kita Ittibaa’ (mengikuti) Rasulullah 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan kita 

beribadah kepada Allah hanya dengan 

apa yang dijelaskan oleh beliau saja. 
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 Inilah dua syarat diterimanya amal 

ibadah kita; yaitu: 

1. Ikhlas 

2. Ittibaa’ 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [...   ê  é  è    ç  æ   å    ä       ã  â

 ï  î  í    ì  ë  Z 

“…Maka barangsiapa mengharap 

pertemuan dengan Rabb-nya; maka 

hendaklah dia mengerjakan amal shalih 

dan janganlah dia mempersekutukan 

dengan sesuatu pun dalam beribadah 

kepada Rabb-nya".” (QS. Al-Kahfi: 110) 
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Pelajaran Kelima Belas: 

Al-Qur’an Dan As-Sunnah 

 Kita beribadah kepada Allah 

berdasarkan apa yang terdapat di dalam 

Al-Qur’an dan As-Sunnah; karena 

kedua hal itulah yang diberikan oleh 

Allah kepada Nabi Muhammad 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

 Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

menurunkan Al-Qur’an kepada 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

dan Dia akan menjaga Al-Qur’an 

tersebut, sebagaimana dalam firman-

Nya: 

 [   n  m   l  k      j  i  h  gZ 

“Sesungguhnya Kami-lah yang 

menurunkan Al-Qur'an, dan (pasti) Kami 
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pula yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 

9) 

 Allah juga telah memberikan As-

Sunnah kepada Rasulullah shallallaahu 

‘alaihi wa sallam, sebagaimana dalam 

sabda beliau: 

هُ ـلَـثْـابَ، وَمِ ـتَ ـكِـتُ الْ ـيْـتِأوُْ يْـألاََ إنِ�

  ـهُعَ ـمَ

“Ketahuilah! Aku diberi Al-Kitab (Al-

Qur’an) dan yang semisalnya (As-

Sunnah) bersamanya.” (HR. Abu Dawud 

dan lainnya) 

 Al-Qur’an dan As-Sunnah inilah 

yang menjadi landasan kita dalam 

beragama Islam. 
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Pelajaran Keenam Belas: 

Shalat, Zakat, Puasa Dan 

Haji 

 Shalat adalah: Ibadah yang 

didalamnya terdapat perkataan dan 

perbuatan tertentu; dimulai dengan 

takbir dan diakhiri dengan salam. 

 Zakat adalah: Bagian dari harta 

yang wajib diberikan kepada orang yang 

berhak. 

 Puasa adalah: Menahan diri dari 

makan, minum, dan hal-hal yang 

membatalkan puasa, sejak terbit fajar 

sampai tenggelam matahari -disertai 

dengan niat untuk berpuasa-. 
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 Haji adalah: Beribadah kepada 

Allah dengan menunaikan manasik di 

tempat khusus dan waktu yang khusus 

pula, sesuai dengan apa yang terdapat 

dalam Sunnah Rasulullah shallallaahu 

‘alaihi wa sallam. 
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Pelajaran Ketujuh Belas: 

Rukun Iman 

 Agama Islam mengajarkan ‘Aqidah 

yang prinsip-prinsipnya dibangun di atas 

enam rukun, sebagaimana dijelaskan 

dalam sabda Nabi Muhammad 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 

هِ، ـتِـكَـلاَئِ ـهِ، وَمَالل�ـؤمِْنَ بِـأنَْ تُ: انُاَلإْيِمَْ

، رِـوْمِ الآْخِـيَ ـهِ، وَالْ ـلِـهِ، وَرُسُـبِـتُ ـوَكُ

 .ر�هِـهِ وَشَرِـيْ ـدَرِ خَ ـقَ ـالْ ـنَ بِـؤْمِـوَتُ

“Iman adalah: (1)engkau beriman 

kepada Allah, (2)malaikat-malaikat-Nya, 

(3)kitab-kitab-Nya, (4)rasul-rasul-Nya, 

(5)Hari Akhir, dan (6)engkau beriman 
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kepada Takdir yang baik dan yang 

buruk.” (HR. Muslim dan lainnya). 

 Jadi, Rukun Iman ada enam: 

1. Iman kepada Allah. 

2. Iman kepada para malaikat Allah. 

3. Iman kepada kitab-kitab Allah. 

4. Iman kepada rasul-rasul Allah. 

5. Iman kepada hari Akhir. 

6. Iman kepada takdir yang baik dan 

yang buruk. 

 Prinsip ‘Aqidah yang terpenting 

adalah: Iman kepada Allah. 

 Beriman kepada Allah Ta’aalaa 

artinya: berikrar dengan macam-macam 

Tauhid yang tiga, serta meyakininya 

dengan beramal dengannya, yaitu: 

(1)Tauhid Rububiyyah, (2)Tauhid 
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Uluhiyyah, dan (3)Tauhid Asma’ wa  

Shifat. 

 Tauhid yaitu: Mengesakan Allah 

terhadap sesuatu yang khusus bagi-Nya; 

baik dalam Rububiyyah-Nya, Uluhiyyah-

Nya, maupun Asma’ (nama-nama) dan 

Sifat-Nya. 

Sehingga Tauhid terbagi menjadi tiga. 
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Pelajaran Kedelapan Belas: 

Tauhid Rububiyyah 

 Tauhid Rububiyyah berarti: 

Mengesakan Allah dalam segala apa 

yang dilakukan oleh Allah; baik 

mencipta, memberi rizki, menghidupkan 

dan mematikan, serta mengimani bahwa 

Allah adalah Raja, Penguasa, dan Rabb 

yang mengatur segala sesuatu. 

 Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  cb  a  `   _...Z 

“Allah pencipta segala sesuatu….” 

(QS. Az-Zumar: 62) 

 Allah juga berfirman: 

 [*  )  (    '  &  %  $  #  "  !...Z 
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“Dan tidak ada satu pun makhluk 

bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 

semuanya dijamin Allah rizkinya…” (QS. 

Hud: 6) 
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Pelajaran Kesembilan Belas: 

Tauhid Uluhiyyah 

 Tauhid Uluhiyyah artinya: 

Mengikhlaskan ibadah hanya untuk 

Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, 

dalam segala jenis ibadah, seperti: 

berdo’a, isti’anah (meminta tolong), 

istighatsah (minta tolong di saat sulit), 

nadzar, tawakkal, dan lain-lain dari 

macam-macam ibadah. 

 Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [  6  5  4  3  2Z 

“Hanya kepada Engkau-lah kami 

beribadah dan hanya kepada Engkau-lah 

kami mohon pertolongan.” (QS. Al-

Fatihah: 5)  
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Pelajaran Kedua Puluh: 

Tauhid Asma’ Wa Shifat 

 Tauhid Asma’ wa Shifat adalah: 

Menetapkan nama-nama dan sifat-sifat 

Allah yang Allah dan Rasul-Nya  

tetapkan atas diri-Nya, dengan tidak 

menyamakan sifat-sifat Allah dengan 

sifat-sifat makhluk-Nya, serta mensuci-

kan-Nya dari segala aib dan kekurangan. 

 Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 

berfirman: 

 [...  7  6     5   43        2  1

  8Z   

“…Tidak ada sesuatu pun yang 

serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 

Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-

Syuuraa: 11) 
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Penutup 

Kita akhiri dengan do’a Kaffaaratul 

Majlis: 

 ،دِكَـمْ ـحَـِم� وَبـهُ ـل� ـال كَ ـانَ ـحَـبْـسُ

رُكَ ـفِ ـغْـتَـأسَْ ،تَ ـهَ إلاِ� أنَْ ـدُ أنَْ لاَ إلِٰـهَـأشَْ

  .كَـيْـبُ إلَِ وْـوَأتَُ

“Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan 

memuji-Mu. Aku bersaksi bahwa tidak 

ada sesembahan yang berhak diibadahi 

selain Engkau. Aku meminta ampun dan 

bertaubat kepada-Mu.” 
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